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MOTTO
Allah SWT berfirman di dalam surat al-Hujurat ayat 13:

S50 AL i p2aial

“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu

di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu” !

" Depag., al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Bumi Restu, tt.), him. 843.
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ABSTRAK

Berbicara mengenai sosok kyai sebagai pemegang wewenang atau
kekuasaan dalam pondok pesantren tidak akan lepas pada pembicaraan masalah
pemimpin kharismatik. Sebagai pemimpin kharismatik, kyai dianggap sebagai
sosok pemimpin yang diyakini para santri dan masyarakat pengikutnya, memiliki
kewibawaan sebagai satu-satunya karunia kekuasaan yang bersumber dari
kekuatan Tuhan.

Khasanah riwayat pondok pesantren sendiri melukiskan betapa kuat
pengaruh kharisma para kyai pada masa tertentu. Sosok kyai menjadi tempat
berkiblat bagi para santri dan masyarakat pengikutnya. Kyai yang dipandang oleh
santri dan masyarakat sebagai manusia yang harus diikuti tindak tanduknya,
sebagai ‘ulama penerus nabi yang juga dipercaya mempunyai keistiwewaan yang
luar biasa yang berasal dari Allah SWT. Hal tersebut, yang kemudian menjadikan
ketaatan mutlak bagi santri dan msayarakat. Kondisi semacam ini menjadikan
keberadaan kyai sebagai pemimpin, dapat dikatakan sebagai bentuk
kepemimpinan yang unik.

Permasalahan yang muncul kemudian, apa sebenarnya yang menjadi tolok
ukur seorang kyai hingga dapat dikatakan sebagai sosok pemimpin yang
kharismatik. Bagaimana santri dan masyarakat memandang keberadaan kyai
scbagai seorang pemimpim dalam sebuah pondok pesantren dan lingkungan
sekitarnya?

Studi analisis deskriptif terhadap keberadaan sosok kyai dalam pandangan
santri dan masyarakat disekitar pondok pesantren, difokus pada sosok kyai yang
manjadi pemilik tunggal dan pemimpin (pengasuh) pondok pesantren Tarbiyatul
Muftadiin Roudlotussalikin yang terletak di desa Rowokembu kecamatan
Wonopringgo  kabupaten Pekalongan. Untuk menganalisa kemudian
mendeskripsikan masalah tersebut —mengingat santri dan masyarakat adalah
sebuah komunitas masyarakat sebagai kesatuan yang terikat oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap sama tetapi dalam ruang lingkup yang berbeda—
penyusun menggunakan pendekatan sosiologis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan kyai sebagai
pemimpin kharismatik akan tetap bertahan, selama kriteria ideal —bisa dipercaya,
harus bisa ditaati, dan memiliki pribadi yang mempesona— sebagai seorang kyai
dapat dipertahankan. Itulah mengapa santri dan masyarakat tetap memandang
sosok kyai sebagai teladan yang layak dipatuhi dan ditaati.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemahaman tentang pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan
Islam tradisional dapat dilihat dari berbagai sudut. Berdasarkan tinjauan
sosiologis, arah perkembangan pondok pesantren sering kali ditentukan oleh
perkembangan masyarakat, bukan hanya oleh pesantren sebagai sub kultur
yang menyangkut seluk beluk tradisi dan keyakinan masing-masing anggota
masyarakat pesantren. Bagi masyarakat Jawa, pondok pesantren di bawah
kepemimpinan seorang kyai dengan segala atributnya menduduki posisi
strategis. Pesantren mendapat desakan yang sangat besar dan mampu
menembus dinding kehidupan masyarakat. Keberadaan dan popularitas
pondok pesantren bahkan dimitoskan oleh kharisma kyai dengan dukungan
para santri yang tersebar di tengah kehidupan masyarakat."

Kyai merupakan elemen yang esensial dari suatu pesantren. Ia sering
kali bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan
suatu pesantren semata-mata bergantung pada kemampuan kyainya.’
Kebanyakan kyai beranggapan bahwa suatu pesantren dapat diibaratkan
sebagai kerajaan kecil di mana kyai merupakan sumber mutlak dari kekuasaan
dan kemenangan (power an authority) dalam kehidupan lingkungan pesantren.

Tidak seorang pun santri atau orang lain yang dapat melawan kekuasaan kyai

'Sukamto, “Kepemimpinan dan Struktur Kekuasaan Kyai”, Prisma, XXVI, April-Mei
1997, hlm. 39-40.

27amakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 1994), him. 55.



(dalam lingkungan pesantrenya) kecuali kyai lain yang lebih besar
pengaruhnya. Para santri selalu mengaharap dan berfikir bahwa kyai yang
dianutnya merupakan orang yang percaya penuh kepada dirinya sendiri (self-
confident), baik dalam soal-soal pengetahuan Islam maupun dalam bidang
kekuasaan dan manajemen pesantren.3

Dalam kepemimpinan pesantren, kyai mempunyai kekuasaan yang
mutlak walaupun pesantren tersebut berstatus wakaf ataupun yang
memperoleh dana dari masyarakat. Kepercayaan masyarakat sebagai
penyumbang pesantren sendiri beranggapan bahwa kyai berhak memperoleh
dana, yang mana dana tersebut kemudian dianggap milik Tuhan, dan para kyai
diakui sebagai institusi ataupun pribadi yang dengan nama Tuhan mengurus
dana dari masyarakat tersebut.*

Kyai dengan kelebihanya, terutama pengetahuanya tentang agama
Islam, sering kali dilihat sebagai orang yang senantiasa dapat memahami
keagungan Tuhan dan rahasia alam, dan karenanya mereka dianggap memiliki
kedudukan yang tidak terjangkau, terutama oleh kebanyakan orang awam.
Dalam beberapa hal mereka menunjukkan kekhususannya dengan bentuk-
bentuk pakaian yang merupakan simbol kealiman berupa kopyah dan sorban.’

Dilihat dari kedudukan sosialnya, kyai sebenarnya adalah seorang guru
agama Islam seperti layaknya guru pada umumnya, namun peran sosial-

budayanya cukup luas maka kyai memiliki peran yang besar, bahkan

3Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
hlm, 62.

* Ibid., him. 45.

* Ibid., him. 62.



mengandung pemaknaan yang mitologis tertentu seperti wali yang memiliki
kekuatan magis dan mistis (keramat).6

Kata-kata Kyai berasal dari bahasa Jawa yang mempunyai makna yang
agung, keramat, dan dituahkan. Di Jawa kyai juga bisa digunakan untuk
sebutan benda-benda yang dikeramatkan dan tuahkan seperti keris, tombak,
dan benda lain. Gelar kyai juga diberikan kepada laki-laki yang lanjut usia,
arif dan dihormati. Pengertian paling luas di Indonesia, sebutan kyai
dimaksudkan untuk para pendiri pesantren, yang sebagai muslim terpelajar
telah membaktikan untuk Allah dan menyebarluaskan serta memperdalam
ajaran-ajaran dan pandangan Islam melalui kegiatan pendidikan pesantren.7 Ia
adalah uswatun hasanah, contoh dan model yang baik dalam seluruh perilaku,
tindakan, perangai dan tabiat pribadinya bagi para santri dan komunitas di
lingkunganya.

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-orang
pesantren, seorang alim hanya bisa disebut kyai bila mana memiliki pesantren
dan santri yang tinggal dalam pesantrennya untuk mempelajari kitab-kitab
klasik. Oleh karena itu santri merupakan elemen penting kedua setelah kyai
dalam lembaga pesantren. /

Pengertian santri merupakan sebutan bagi siswa yang belajar
mendalami agama di pesantren dan tinggal dalam pondok yang menyerupai

asrama biara, dan di sana mereka memasak dan mencuci pakaiannya sendiri,

®Chumaidi Syarief Romas, Kekerasan di Kerajaan Surgawi: Gagasan Kekuasaan Kyai,
dari Mitos Wali hingga Broker Budaya.(Y ogyakarta: Kreasi Wacana, 2003), him. 2.

"Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: Kasus Pondok Pesantren Tebuireng, (Malang:
Kalimasahada Press, 1993), him.13-14.



mereka belajar tanpa terikat waktu dan juga mengutamakan beribadah,
termasuk belajar dianggap sebagai ibadah.®

Santri dalam artian tradisi pesantren menurut Zamakhsyari Dhofier,
terdapat dua kelompok: Pertama, Santri mukim yaitu murid-murid yang
berasal dari dari daerah yang jauh dan menetap di pesantren. Kedua, Santri
kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekeliling pesantren,
mereka bolak-balik (nglaju) dari rumahnya sendiri ke pesantren dengan tujuan
untuk belajar.’

Untuk menghindari pengertian yang salah mengenai makna santri,
perlu diperjelas bahwa santri yang penyusun maksud yaitu santri menurut
Zamakhsyari Dhofir dengan pengertian siswa yang belajar baik mondok atau
nglaju untuk belajar di pesantren.

Tugas santri di pesantren adalah mempelajari materi yang diajarkan
oleh kyai, baik yang berupa teks tertulis maupun secara lisan yang dianggap
lebih penting karena penyampaiannya langsung dari kyai itu sendiri. Selain
dari pemberian materi, salah satu yang paling ditanamkan pada setiap santri
yaitu sikap hormat, takzim dan kepatuhan mutlak terhadap kyai. Kepatuhan itu
diperluas lagi terhadap ulama sebelumnya dan ulama yang mengarang kitab-
kitab yang dipelajarinya. Kepatuhan, bagi pengamat luar, tampak lebih
penting dari penguasaan ilmu, tapi bagi kyai hal itu merupakan bagian integral

dari ilmu yang akan dikuasai."’

8 Ibid, him.11.
9Zamakhsyari Dhofir, op.cit., hlm. 51-52.
1%ULUMUL QUR’AN, vol. 111, no. 4, (Jakarta: Bangkit, 1992), hlm. 74.



Ketaatan terhadap kyai tidak hanya tertanam pada santri melainkan
juga pada masyarakat yang berada di lingkungan pesantren karena seorang
kyai kehidupanya tidak bisa luput dari masyarakat di lingkunganya.
Masyarakat dalam hal ini adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya
dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama,'’ yang
kemudian dapat disebut sebagai masyarakat pesantren.

Masyarakat pesantren di sini dimaknai oleh Clifford Geertz, sebagai
masyarakat “santri” dari komunitas penduduk Jawa yang menganut Islam
secara konsekuan, yang tidak hanya sembahyang dan pergi ke masjid jika hari
jum’at,12 tetapi juga menjalankan semua aspek yang ada di dalam Islam, baik
dari sosial maupun politiknya.13

Santri dan masyarakat mempercayai kyai sebagai manusia luar biasa
yang mempunyai kekuasaan yang berasal dari Tuhan. Namun yang secara
rasional, kyai dipercaya para santri dan masyarakat umum yang menjadi
pengikutnya bersandar pada keyakinan mengenai ilmu pengetahuan yang
dalam dan luas yang dimilikinya.14

Ketaatan mutlak sebagai sikap sami’na wa atho’'na (mendengar dan

mengimaminya dengan penuh ketaatan) yang diberikan santri dan masyarakat

l'Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, ed. 11, cet. IX,
1997), him. 635.

ZULUMUL QUR’AN, vol. I, no. 7, (Jakarta: Aksara Buana, 1990), him.4.

BClifford Geertz, “Agama di Jawa: Konflik dan Integrasi”, dalam Roland Robertson
(ed.), Agama: Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,1993), him. 204.

“ULUMUL QUR’AN, op. cit, him. 88.



terhadap seorang kyai, memunculkan sebuah penghormatan yang berlebih
terhadap kyai yang dipercaya mempunyai kharisma tinggi.15

Maksud dari penghormatan yang berlebih terhadap kyai di sini, bahwa
seorang kyai yang mempunyai kedalaman ilmu agama dan juga kedekatan
dengan Sang Khalig dan diyakini sebagai orang yang memiliki karomah,
ma’rifat atau ngelmu rasa (intuisi), kemampuan weruh sak durunge winarah
(tahu sebelum terjadi), yang melahirkan mitos kesaktian dalam diri kyai atau
kesakten. Dengan demikian keberadaan kyai dalam pesantren dan di
masyarakat dianggap memberikan rasa aman, tentram dan barokah.'®

Dari fenomena tersebut di atas, maka sangat masuk akal jika sosok
kyai dalam peranannya sebagai pemimpin masyarakat dan pengasuh pondok
pesantren sangat kokoh dan menentukan. Ketertarikan penyusun adalah
bagaimana kedudukan kyai dalam pondok pesantren dan lingkungan
masyarakat? Apakah masih tetap mengutamakan fungsi kharisma sebagai
landasan penuangan kebijaksanaan dalam struktur kekuasaan pondok
pesantren dan lingkungan sekitarnya. Untuk pembahasan lebih lanjut,
penyusun ingin memaparkan tentang pandangan santri dan masyarakat
terhadap kyai.

Adapun lokasi yang ingin penyusun teliti bertempat di Pekalongan
Jawa Tengah tepatnya di pondok pesantren Tarbiyatul Muftadiin
Roudhotussalikin yang diasuh oleh K.H. Raden Muhammad Syarifuddin yang

berada di desa Rowokembu kecamatan Wonopringgo kabupaten Pekalongan.

Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta: PT Grafindo Persada,
1997), him. 220.
'8Chumaidi Syarief Romas, op. cit., hlm.45.



Pesantren ini adalah pesantren dengan corak salafi yang berstatus milik

pribadi kyai sebagai pengasuh dan pemilik tunggal.'’

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan
permasalahanya sebagai berikut:
1. Sejauh mana kekuasaan kyai dalam pandangan santri dan masyarakat?
2. Faktor-faktor apakah yang memunculkan kharisma dalam diri seorang
kyai?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
a. Untuk mengetahui bagaimana pandangan santri dan masyarakat
tentang kekuasaan kyai.
b. Untuk mengetahui  faktor-faktor  penyebab  munculnya
kharisma dalam diri seorang kyai.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi perkembangan Ilmu
Perbandingan Agama.
b. Sebagai referensi atau data tambahan bagi pemerhati masalah

masalah Ilmu perbandingan Agama.

"Wawancara dengan H. Nasiruddin, Putra sekaligus Badal Pengasuh Pondok Pesantren
Tarbiyatul Muftadiin Roudlotussalikin, 8 April 2005.



D. Telaah Pustaka

Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, penyusun melakukan
penelitian melalui literatur yang berkaitan dengan permasalahan di atas.
Adapun literatur terdahulu yang berkaitan dengan tema ditersebut antra lain:

Dalam buku Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: Kasus Pondok
Pesantren Tebuireng yang diterbitkan kalimasahada press, malang 1993.
Persoalan yang diangkat lebih pada mengenai kiprah kyai disebuah pesantren
dalam pengelolaan pendidikan, adapun pembahasan penyusun lebih pada
pengaruh kyai terhadap santri dan masyarakat yang menjadi jemaahnya.

Chumaidi Syarief Romas dalam bukunya, Kekerasan Di Kerajaan
Surgawi: Gagasan Kekuasaan Kyai dari Mitos Wali hingga Broker Budaya,
penerbit Kreasi Wacana, Yogyakarta 2003. Karya tersebut memaparkan
sebuah fenomena mengenai kekuasaan seorang kyai dalam sebuah sistem
pendidikan di pesantren yang berbeda. Satu sisi mengenai kekusasaa kyai
dalam pesantren konservatif, di mana kekuasaan kyai yang sebagai pemimpin
pesantren mempunyai pengaruh yang begitu besar dan mutlak, yang
memunculkan pengkultusan terhadap kyai di kalangan santrinya, di satu sisi
yang lain di pesantren progresif, yang mana kepemimpinan seorang kyai di
pesantren ini tidak mutlak seperti dalam kepemimpinan pesantren konservatif,
di mana dalam pesantren ini kekuasaan dan wewenangnya dibicarakan dengan
cara musyawarah dengan para guru dan pengurus yang lain. Kyai dalam
pesantren progresif ini tidak sebagai pemimpin tunggal yang ucapannya selalu

di patuhi karena kepemilikinnya secara bersama dalam satu yayasan dan



bukan mutlak milik pribadi seorang kyai. Sementara pembahasan penyusun
lebih mengetengahkan mengenai fenomena kekuasaan dan kharisma seorang
kyai secara mutlak di kalangan santri dan masyarakat.

Karya lain mengenai kyai dibahas oleh Zamakhsyari Dhofier dalam
bukunya, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, penerbit
LP3ES, Jakarta 1994. Karya tersebut membahas tentang tradisi pesantren
dengan fokus utama pada peranan kyai dalam memelihara dan
mengembangkan faham Islam tradisional Jawa. Fokus utama dari penyusun
lebih pada kekharismaan kyai dalam Islam tradisional.

Nurcholis Madjid dengan karyanya, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah
Potret Perjalanan. Karya tersebut lebih pada usaha bagaimana sebuah
pesantren dalam mengahadapi tantangan zaman yang semakin maju, adapun
pembahasan penyusun lebih pada pandangan santri dan masyarakat pada
zaman sekarang ini mengenai kyai.

Dalam Kumpulan Makalah Seminar International “The Role of
Pesantren in Education and Community Development in Indonesia” yang
sudah dibukukan dalam Dinamika Pesantren: Dampak Pesantren dalam
Pendidikan dan Pengembangan Masyarakat, editor Manfred Oepen dan
Wolfgang Karcher. Karya ini mengetengahkan bagaimana kiprah pesantren
dalam pengembangan dan pendidikan masyarakat, untuk pembahasan
penyusun sama kepada masyarakat tetapi fokus utama penyusun lebih pada

kiprah kyai pada santri dan masyarakat.
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Buku karangan Karel A. Steenbrink dengan judul Pesantrer/t,Madrasah) L«f\_ .
Sekolah (1994), yang lﬁgng_(;t—aaan'?bendidikan formal dan non formal yang
menjadi sebuah perselisihan dalam sebuah model pendidikan juga sejarah
pendidikan pesantren pada zaman kolonial Belanda, untuk pembahasan
penyusun mengetengahkan bagaimana pendidikan non formal yang dikenal

dengan pendidikan pesantren salaf.

E. Kerangka Teori

Horikosih, menganggap bahwa seorang kyai dengan predikat ulama
mempunyai fungsi yang dapat dilihat dalam tiga aspek: (1) sebagai pemangku
masjid, dan madrasah, (2) sebagai pengajar dan pendidik, (3) sebagai ahli dan
penguasa hukum.'® Kepemimpinan Kyai digambarkan Ziemek, sebagai sosok
yang selalu didengar dalam berbicara dan pancaran kepribadianya sebagai
seorang pemimpin pesantren, yang hal itu menentukan kedudukannya di
pesantren. Kemampuanya menggerakkan massa yang bersimpati dan menjadi
pengikutnya akan memberikan peran strategi baginya scbagai pemimpin
informal melalui komunikasi intensif dengan masyarakat yang

mendukungnya. 12

Byiroko Horikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial, terj. Umar Bsalim dan Andi Maurli
Dsumrawa (Jakarta: P3M, 1987), him. 115-141.
®Mengutip Imron Arifin, op.cit., him. 14-15.
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Kyai sebagai pemimpin sebuah pondok pesantren dan masyarakat,
keberadaan serta popularitasnya dimitoskan oleh kharisma yang ada pada diri
kyai dengan dukungan para santri dan masyarakat yang tersebar di pelosok
daerah.?

Dalam pandangan Horikoshi, seorang yang kharismatik adalah seorang
yang tegas. Perilakunya yang tidak lazim tetapi tidak mendapat sangsi dari
masyarakat, karena sesuatu yang luar biasa yang ada pada diri seseorang yang
mempunyai kharisma dengan keyakinannya yang kuat pada tujuan yang lebih
tinggi yang juga secara bersama-sama diciptakan oleh masyarakat. 2

Max Weber membatasi kharisma sebagai suatu yang tertentu dalam
kepribadian seseorang yang menjadikan dia dibedakan dari orang biasa dan
diperlakuakan sebagai seseorang yang dianugerahi dengan kekuasaan atau
mutu yang bersifat adiduniawi, luar biasa, atau sekurang-kurangnya
merupakan pengecualian dalam hal-hal tertentu. Kekuatannya sedemikian
rupa sehingga tidak terjangkau oleh orang biasa, tetapi dianggap sebagai
teladan dan atas dasar itu individu tersebut diperlakukan sebagai seorang
pemimpin yang kharismatik. la juga menyatakan bahwa pemimpin
kharismatik sebagai pemimpin yang dihormati dan dipatuhi karena memiliki
sifat-sifat personal yang luar biasa. Otoritas yang dimiliki oleh pemimpin ini

tergantung pada kepercayaan dari pengikut-pengikutnya tersebut. 2

2Sukamto, op. cit., him. 40.

2'Yiroko Horikoshi, op. cit., him. 218.

Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, terj. Robert M.Z. Lawang,
(Jakarta: PT Gramedia, 1986), him. 229.
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Adapun tempat yang didiami kyai disebut pesantren, yang dimaknai
sebagai lembaga pendidikan agama Islam. Pada umumnya pendidikan
tersebut diberikan secara non klasikal (sistem bandongan dan sorogan), di
mana seorang kyai mendidik santri berdasar kitab-kitab kuning yang tertuang
dalam kitab ta’limul muta’alim yang berisi mengenai doktrin-doktrin kyai
terhadap santri dengan tujuan agar para santri bisa tunduk dan patuh terhadap
fatwa kyai secara ikhlas.”

Kekharismaan seorang kyai juga berpengaruh di masyarakat, yang
tanpa disadari menimbulkan sebuah penderitaan sosial dengan tujuan sebuah
pengharapan (surga).24 Penderitaan dalam pengaharapan ini dirasakan

masyarakat dengan keikhlasan.

F. Metodologi Penelitian.

Suatu penelitian, baik lapangn maupun studi kepustakaan, dalam
pengumpulan data memerlukan pengolahan data dan memerlukan metode agar
memperoleh metode yang sistematis dar; terarah. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber Data.
a. Observasi ialah proses memperoleh keterangan untuk penelitian

dengan melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap

fenomene-fenomena yang sedang diteliti®®

BYmron Arifin, op. cit., him. 35.

XChumaidi Syarief Romas, op. cit. him. 132.

qutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1984), him. 36.
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b. Interview (wawancara) mempunyai arti sebagai suatu percakapan atau
tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih, yang duduk
berhadapan secara fisik dan diarahkan pada masalah tertentu.?®
Jenis interview yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah
interview bebas terpimpin yaitu wawancara yang dilakukan tida)(/
terlalu terikat kepada pedoman pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya, melainkan disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang
ada pada saat wawancara tengah berlangsung. Pewawancara membawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan
ditanyakan.”’

Sedangakan penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan secara
acak. Akan tetapi penyusun menentukan informan yang mempunyai
kriteria sebagai seseorang yang betul-betul memahami keberadaan
seorang kyai di pondok pesantren. Informan tersebut terdiri dari kyai
sebagai pimpinan pondok pesantren, keluarga dekat kyai, ustadz
(badal), pengurus pondok pesantren, para santri, pejabat pemerintah

setempat, masyarakat dan tokoh masyarakat.

2. Pengolahan Data.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pengumpulan data
yang berhubungan dengan tema di atas, kemudian menelaah data yang
telah terkumpul dan tersusun tersebut, dianalisa, diinterpretasikan sesuai

dengan wawasan penyusun, schingga diperoleh pengertian yang jelas

%Ibid, hlm. 193.
Yguharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 146.
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dengan disertai analisis deskriptif adalah langkah-langkah melakukan
reinterpretasi obyektif tentang permasalahan yang diteliti. Jadi pembuatan
skripsi ini akan mendeskripsikan data yang telah terkumpul dari persoalan
tentang kyai di pesantren dengan menggambarkan, menganalisa,
menginterpretasikan, dan mengklarifikasikan agar dapat kejelasan makna
yang terkandung mengenai kharisma dan kekuasaan kyai.
3. Metode Pendekatan.

Pendekatan di sini digunakan untuk memperoleh pengetahuan

mengenai pokok persoalan dari ilmu itu menurut aspek tertentu dari suatu

28 Dan dalam hal ini penyusun menggunakan metode

penyelidikan.
pendekatan sosiologis.

Pendekatan sosiologis itu difahami sebagai pendekatan yang
memusatkan perhatianya pada antar-hubungan manusia itu sendiri.”” Pada
umumnya ditujukan kepada gejala-gejala sosial seperti: agama dan adat
istiadat,’® yang menghasilkan hubungan antara agama dengan masyarakat
dalam kerjasama mereka yang saling bergantung dan juga hasil penelitian

berwujud proses sosial yang terjadi atas pengaruh agama.3 J

ZMariasusai Dhavamony, Fenomonologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), him. 32.

P Alvin L Bertrand. Sosiologi: Kerangka Acuan, Metode Pnelitian, Teori-teori Tentang
Sosialisasi, Kepribadian dan Kebudayaan, terj. Sanapiah S Faisal (Surabaya: PT. Bina Ilmu,
1980), him. 5.

*Ibid, hlm. 9.

3'Romdon, Metodologi Illmu Perbandingan Agama, (Yogyakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 105.
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G. Sistematika Pembahasan

Penyajian penelitian dalam bentuk skripsi ini terdiri atas tiga bagian,
dengan urutan sebagai berikut: bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir.
Bagian awal skripsi terdiri dari: halaman sampul luar dan sampul dalam,
halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman abtrak, kata pengantar, daftar isi, daftar bagan, daftar
gambhar, dan daftar lampiran.

Bagian utama skripsi berisi: pendahuluan, penyajian hasil penelitian,
kesimpulan dan saran. Bagian ini di sajikan dalam lima bab. Pendahuluan
menempati bab pertama sebagaimana telah dibahas, di dalamnya menguraikan
beberapa hal pokok yaitu: latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
dan kegunaan pembahasan, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Penyajian hasil penelitian dibagi menjadi tiga bab berikutnya (bab dua,
bab tiga, dan bab empat), sebagai suatu kesatuan yang tak terpisahkan satu
dengan yang lainnya. Pada bab dua dipaparkan tentang gambaran umum
pesantren. Permasalahan penting yang dibahas meliputi: pesantren secara
umum, peran pesantren dalam pendidikan akhlak, dan profil pondok pesantren
Tarbiyatul Muftadiin Roudlotussalikin yang memuat: lokasi pesantren, profil
kyai, sejarah berdirinya, dan sistem pendidikan dan pengajaran yang
diterapkan. Pada bab tiga membahas tentang kepemimpinan dan doktrin kyai,
meliputi: kepemimpinan kyai yang mencakup gaya kepemimpinan kyai dan

kekerabatan kyai, doktrin kyai terhadap santri dan masyarakat, serta hubungan



16

kyai dengan santri dan msyarakat. Bab keempat membahas mengenai
pandangan santri dan masyarakat terhadap kyai sebagai pemimpin
kharismatik, peranan kyai dalam pelayanan keagamaan yang meliputi
perananya sebagai perantara Tuhan dan perantara sosial, kemudian sub bab
terakhir membahas tentang kyai sebagai panutan bagi santri dan masyarakat.

Bab berikutnya adalah kesimpulan dan saran. Kesimpulan atas
keseluruhan pembahasan skripsi ini, yang diharapkan dapat menarik merah
dari uraian pada bab-bab sebelumnya menjadi suatu rumusan yang bermakna.
Rumusan kesimpulan dan saran tersebut ditulis pada bab kelima dan sekaligus
sebagai bab penutup.

Bagian akhir memuat hal-hal yang penting dan relevan dengan
penelitian yang penyusun lakukan, yang terdiri dari daftar pustaka, lampiran-
lampiran yang terdiri atas peraturan pondok pesantren, daftar informan, surat
keterangan bukti seminar, surat keterangan ijin penelitian, daftar pertanyaan

wawancara, dan daftar riwayat hidup.



BAB Y
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan mengenai kyai dalam pandangan santri dan masyarakat
tersebut di atas, maka penyusun dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kekuasaan kyai dalam peranannya sebagai pemimpin sebuah lembaga
pendidikan pesantren masih terasa sangat dominan. Hal tersebut tidak
hanya dilihat dari peranan kyai dalam pelayanan keagamaan bagi para
santri dan mayarakat sekitar yang menjadi pengikutnya, tetapi lebih pada
kenyataan bahwa kyai adalah seorang pemimpin yang memiliki ilmu
keagamaan yang sangat mendalam. Selain itu, kyai juga memiliki ilmu
yang bersifat umum seperti perdagangan, pertanian, budaya, pengobatan
tradisional, mistik, psikologi, dan sebagainya. Sehingga seorang kyai
mampu berperan sebagai pemimpin tarekat sekaligus sebagai tranformasi
sosial. Tentunya semua itu tidak lepas dari tiga kriteria ideal seorang kyai,
bahwa seorang kyai harus bisa dipercaya, seorang kyai harus bisa ditaati,
dan seorang kyai harus bisa memiliki pribadi yang mempesona. [tulah
kriteri ideal sorang kyai yang sampai sekarang tidak banyak mengalami
perubahan, sehingga kekuasaan seorang kyai dalam segala bidang
menduduki tempat “tertinggi” dan bersifat mutlak.

2. Beberapa faktor yang menjadikan seorang kyai dianggap memiliki
kharisma dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor dari dalam dan

faktor dari luar. Pertama, faktor dari dalam adalah sesuatu yang ada dalam

80
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diri seorang kyai, seperti faktor keturunan dan faktor kemampuan. Faktor
keturunan di sini sangat jelas terlihat, bahwa kharisma seorang kyai akan
muncul dengan sendirinya jika ia memiliki garis keturunan dari kyai besar
(masyhur). Faktor kemampuan adalah sesuatu yang dimiliki seorang kyai
dan dianggap sesuatu hal yang “luar biasa”. Kedua, faktor dari luar adalah
sesuatu yang menjadi pendukung seorang kyai dianggap memiliki
kharisma. Faktor pendukung tersebut datang dari para santri dan
masyarakat yang menjadi pengikutnya. Hal tersebut bermula dari dari
kerabat dekat kyai yang kemudian tersiar keluar pada saat kyai melakukan

pelayanan keagamaan dalam jangkauan pengaruhnya.

B. Saran-saran

1.

Melihat kenyataan yang terjadi, terkadang muncul pengertian yang salah
kaprah tentang sosok kyai. Seolah-olah gelar kyai adalah sebuah gelar
keagamaan yang mudah untuk didapat. Cukup dengan mengetahui dan
menguasai ilmu agama, maka orang tersebut diberi gelar kyai. Untuk itu
bagi para cendikiawam muslim yang tertarik membahas tentang
keberadaan sosok kyai sebagai pemuka agama, perlu kiranya ada
pembatasan yang jelas tentang siapa orang yang pantas mendapat gelar
kyai dan siapa yang tidak, tanpa perlu memandang adanya tingkatan kyai

besar, kyai sedang, dan kyai kecil (lokal).
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2. Bersikap anti pati terhadap perkembangan dunia pendidikan adalah
sesuatu yang menyebabkan lembaga pendidikan Islam tradisional, seperti
pesantren dianggap ketinggalan jaman. Terkadang larangan sebuah
lembaga pendidikan Islam tradisional (yang masih berpegang pada pola
pendidikan salaf) tidak sepenuhnya dapat dibenarkan, karena pada
kenyataannya dalam kehidupan kita keseimbangan antara dunia dan
akhirat itu harus ada. Seorang kyai yang berperan sebagi figur sentral
bukan karena ia memiliki kemampuan di bidang ilmu keagamaan semata,
tetapi karena ia juga memiliki dan menguasai ilmu-ilmu yang bersifat

umum.
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Gambar 111

Pengajian Rutin Kaum Ibu di Masjid Pondok Pesantren
Tarbiyatul Muftadiin Roudlotussalikin



Gambar 1V

Sebagian Santri yang Sedang Mengikuti Imtihan (Ujian Kenaikan Kelas)
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Sebaian Santri Putri yang Berprestasi



Gambar VI

Nyai Hj. Alfiyah dan Sebagian Pengurus Pondok Putri



Gambar VII

Sebagian Pengurus Santri Putra



Gambar VIII

Sebagian Santri Tarekat Qadiriyyah wan Nagsyabandiyyah
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DAFTAR INFORMAN

A. Keluarga Kyai

5 | Hj. Nur Khusniyah

No Nama Keterangan
1 | KH.RM. Syarifudin Pengasuh Pondok Pesantren
2 | Bunyai Hj. Alfiyah Istri Pengasuh Pondok Pesantren
3 | H. Zaenal Abidin Putra Pengasuh Pondok Pesantren
4 | H. Nasiruddin Putra sekaligus Badal Pengasuh Pondok

Pesantren

Putri sekaligus Badal Pengasuh Pondok
Pesantren

B. Tokoh Masyarakat dan Pejabat Pemerintah

| No Nama Keterangan
1 | Bapak M. Alfaruq Pegawai Bappeda Pekalongan
2 | Ibu Hj. Aminah Da’i dari Pemalang
3 | Bapak H. Subagio Kepala Desa Rowokembu
4 | Bapak Ahmad Subarjo Ketua RT 02 Desa Rowokembu
5 | Bapak Syafiq Ainur Ridho Guru MTs Kutosari Karanganyar
6 | dr. A. Syahriza Dokter Setempat
C. Masyarakat
No Nama Keterangan
1 | Bapak M. Auzai Masyarakat Setempat
2 | Ibu H. Fatimah Masyarakat Setempat

3 | Asfihani

4 | Jauharul Arifin

Masyarakat Kutosari sekaligus Santri
Jamaah  Tarekat  Qadiriyah  wan
Nagsyabandiyah

Masyarakat Gondang Wonopringgo




5 | Bapak Alfaizin Wali Santri Putri Pondok
PesantrenTarbiyatul Muftadiin
Roudlatussalikin

6 | Ibu Hj. Fatimah Masyarakat Setempat

7 | Ibu Aqidah Masyarakat Setempat

8 | Ibu Jariyah Masyarakat Setempat

9 | Bapak Sholihin Masyarakat Setempat

10 | Bapak Syafrudin Masyarakat Kedungwuni

11 | Bapak H. Syaifuddin Masyarakat Gondang Wonopringgo

12 | Ibu Hj. Amilah Masyarakat Gondang Wonopringgo

13 | M. Sobur Masyarakat Setempat

14 | Bapak Anwar Masyarakat Jetak Kidul Karanganyar

15 | Ibu Lastri Masyarakat Jetak Kidul Karanganyar

16 | Bapak H. Auzai Masyarakat setempat

17 | Bapak M. Irsam Masyarakat Setempat

18 | Ibu Muninggar Masyarakat Setempat

19 | Ibu Harti Masyarakat Kebontengah Wonopringgo

I_20 Bapak H. Abdul Muin Masyarakat Gondang Wonopringgo

D. Santri Putra

No Nama Keterangan

1 | Ustadz A. Zaki | Badal Pengasuh Pondok Pesantren

2 | Wahidin Pengurus Pondok Pesantren

3 | Marzuki Khadam Pondok Pesantren

4 | A. Shobirin Lurah Pondok Pesantren

5 | Nurudin Wakil Lurah Pondok Pesantren

6 | Abd. Syukur Kepala Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren

7 | Muhammad Ali Wakil Kepala Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren




8 | Imam Santri Senior
9 | Habibi Santri Senior
10 | Nasikhul Ulum Santri Senior
11 | Imam Santri Senior
12 | Habibi Santri Senior
13 | M. Musa Santri Senior
14 | Khairuddin Santri Senior
15 | Nuruddin Santri Senior
16 | Nasrullah Santri Senior
17 | Suryadi Santri Senior
18 | A. Sholikhin Santri Junior
19 | Yusuf Santri Junior
E. Santri Putri
No Nama Keterangan
1 | Syarifah Lurah Pondok Pesantren
2 | Siti Maesaroh Khadam Pondok Pesantren
3 | Nur Hidayati Santri Senior
4 | Rahmawati Santri Senior
5 | Sofiya Santri Senior
6 | Faigoh Santri Senior
7 | Zubaidah Santri Senior
8 | Siti Hawa Santri Senior
9 | Hamidah Santri Junior
10 | Selvia Santri Junior
11 | Maslikhah Santri Junior
12 | Mahmudah Santri Junior
13 | Umi Santri Junior
14 | Evi Santri Junior




Lampiran 111
S\  DEPARTEMEN AGAMA?
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN

J1. Marsda Adisucipto Telpon. 512156 Yogyakarta

BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Nama : Laeli Farkhan
NIM : 99523112
Fakultas : Ushuluddin
Jurusan : PA

Semester X

Tahun Akademik : 2003/2004
Telah mengikuti Seminar Proposal Skripsi tanggal : 16 Juni 2004

Judul : Pandangan Santri dan Masyarakat Terhadap Kiyai di Pondok Pesantren Salaf
(studi kasus di Lirboyo Kediri)

a - o "'/.J ( 1 . 4 . , : g2
Perubahan Judul ;2\, cbadt Jiandag, 1. Jantse Aoy Masspwufnt

2 Lol Ssanden.. Sarbotondid. Lla o

JX)ﬂanﬂﬂ--'{'{ft Eher  Kowakemba KeC . Aniprer gyt
fal . TPekalimgn 7

Yogyakarta, 16 Juni 2004
Ketua Jurusan

Drs.



DEPARTEMEN AGAMA e
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS USHULUDDIN
Il Iv ili OGARTA- Telp. 512156

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
Nomor: IN/I/DU/TL.03/ g g 2004

Dekan Fakultas Ushluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa Saudara:
Nama p . lo0ds Poekbed
NIM oM
Semester coACmenudeb)
Jurusan g ’www ‘m ...........................................
Tempat & Tgl. Lahir ... Reknlongnn, . 8. Dancaber 4980 .
Alamal ;.. Gendang XD, 01 RY, 01 Honapringge Peknlengan

Diperintabkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi dengan:

Obyek .. Kynd. Qi Rendek Pesnniran S0IGL ... ooeeeieernnnn
Termpat ... kendak Posantran L~ THRA: Kad, Honapringge. Poknl engon
Tanggal ST S C11 1 P g/d ... .08 Agustuo. ... 2004 ... ..
Metode pengumpulan Data ;.. Obsexvesd dan Wewenonde.... . ...

Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
kiranya memberikan bantuan seperlunya.

Yang berlugas

(o cis)
N Mengetahui: 4“/ Mengetahui:
Telabtibadi oo, Telah tiba di samewisameasmngiyis
Pada tanggal ..........ooiiiiiiiiiiesiennnns Pada tanggal issssivis sssnisiaimiaimsmmmia,
Kepala Kepala




Lampiran V

DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN
7. Masrdas Adizucipto - YOGYARARTA - Telp. 512156

Nemor . INAUDU/TL.02/GY 72004 Yogyakarta, .. .44 .Juli. . ... 2004
Lamp.
Hal : Peymohonan Izin Riset

Kepada :

Sth _Gubornur Kepaln Dacrah Prope DI. Yegyakartn
o4 Xetun Bapoddn dan Kopals Dirokbored

Joginl Pelitik Priops DI. Yegnyokarta.

Assalamy’alasknm Wy, WD.
Bersama ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripst dengan Judul:

Pandangan Santri don Maoyaraknt torhndnp Kyai di Pendok Pesantren
galaf

dapatlah kiranya Saudara membeti izin bagi mahasigwa kami:

Nama < JLaedd Parkhah
NIM . P9B2 IVIEY s
Semestet c X (spulub) e
Alamat . ...Gondnng . RTs .01. RW, - 4 - Wanepringso - Pokalongnn -+~ :

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikot:

Pendok Posantron Tarbiyatul Muftediin Reudletusselikin
Dosa Rewekambu Xeo. Wenepringgs Kab. Pakalengan

O N N

Metode pengumpulan data ;  NVPROTVRGL G AoWanoara, ... A S AT S AN
Adapun waktunya muiai tanggal ... 28 .. Juld.ees sfd ... 2§ - Agustus - 2002

Atas perkenan Sandara, kami ncapkan terima kasih.
Wassalamu alikum Wr. Wh.

Tanda tangan
Mahazizswa vang diberi tugas




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

Nomor ; Yogyakarta, 20 Juli 2004

¢
070/ 7119 Kepada Yth.
ljin Penelitian
Gub. Jawa Tengah c.q. Ka.Bakesbanglinmas

di
SEMARANG

Menunjuk Surat :
Dekan Fak. Ushuludin IAIN Suka Yogyakarta

Dari

Nomor IN/I/DU/TL/03/55/2004
Tanggal 14 Juli 204

Perihal . Permohonan ljin Riset

Setelah mempelajari rencana/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama . LAELI FARKHAH

No. Mhs, 1 99523112

Alamat Instansi ¢ JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul Penelitian . PNDANGAN SANTRI DAN MASYARAKAT TERHADAPKYAl PONDOK

PESANTREN SALAF

Lokasi " Propinsi Jawa Tengah
Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di
daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Propinsi DIY

e —

Tembusan Kepada Yth.

. Gubernur DIY (sebagailaporan);
2. Dekan Fak. Ushul. IAIN Suka Yk
3. Yang bersangkutan; ’

4. Pertinggal.

-—

0T :
Sl
¢l SUWANDI

2Pen AT bad:



PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA )

JI. Sumbing No. | Telp. 0285-381456. 381789 Fax. 381789
KAJEN - PEKALONGAN 51161

Dasar

Tembusan disampaikan kepada :

SURAT REKOMENDASI RESEARCH/ SURVEY

Nomor : Bp. 072/316/S/V11/2002

: 1. Surat Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agustus 1972 Nomor :

Bappeda/345/27/VI11/1972
2. Surat dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tanggal 22 Julil 2004 Nomor :
070/1554/VII/2004 Perihal Permohonan Ijin Penelitian.

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Bappeda (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah)
Kabupaten Pekalongan bertindak atas nama Bupati Pekalongan, menyatakan tidak keberatan atas

penggunaan lokasi untuk research/survey dalam wilayah Kabupaten Pekalongan yang dilaksanakan
oleh :

Nama

Pekerjaan

Alamat
Penanggungjawab
Maksud Tujuan

SIS S I

6. LokaslI
7. Peserta

: LAELI FARKHAH

: Mahasiswa .

:mg@mwﬁuMMWW%m%qﬁMJ%{

: Drs.H. Chumaid¥Syarif Romas, Msi

: Mengadakan penelitian untuk Skripsi dengan judul * PANDANGAN
SANTRI DAN  MASYARAKAT TERHADAP KYAI PONDOK
PESANTREN SALAF”

: Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

¢ 1( satu ) orang

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
a. Pelaksanaan research/survey tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah.
b. Sebelum melaksanakan research/survey di lokasi yang telah ditentukan, harus terlebih
dahulu melaporkan kepada Penguasa Daerah setempat.

c. Setelah research/survey selesai supaya langsung melaporkan h
Kabupaten Pekalongan.

asilnya kepada BAPPEDA

Surat Rekomendasi ini berlaku dari : 31 Juli s/d 30 September 2004,

Dikeluarkan di : Kajen
Pada Tanggal : 31 Juli 2004

An. BUPATI PEKALONGAN
Kepala Bappeda Kabupaten Pekalongan
Ub
Kabid Pepdataan dan Analisa

!

s
Drs. A. APIPUDIN, MSi
NIP. 500 091 256

AN~

Dan Dim 0710 Pekalongan

Kepala Kantor Kesbang dan Linmas Kab. Pekalongan
Camat Wonopringgo Kabupaten Pekalongan
Pimpinan Pondok Pesantren Salaf Wonopringgo Kab. Pekalongan.

L



PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN
KECAMATAN WONOPRINGGO
Jalan Raya Wonopringgo Nomor 266 Telepon 785204

Wonopringgo, 31 Juli 2004

Nomor . 072/ ?? Kepada

Lampiran - Yth. Kepala Desa

Perihal : Research / Survey se-
Kec.Wonopringgo.

Dasar surat dari Kepala Bappeda Kabupaten Pekalongan nomor
BP. 072 / 316/S/Vii/2004 tanggal 31 Juli 2004 perihal Research / Survey
atas nama Sdr. LAELI FARKHAH |, pekerjaan : Mahasiswa , Alamat :
Wisma Damai Mayangan Wiradesa Kabupaten Pekalongan dengan judul
“ PANDANGAN SANTRI DAN MASYARAKAT TERHADAP KYAI
PONDOK PESANTREN SALAF “

di Desa Saudara.

Berkenaan hal tersebut diatas , diminta Saudara menerima dan
membantu memberikan pelayanan kepada yang bersangkutan sesuai
dengan yang diperiukan.

Adapun pelaksanaannya mulai tanggal : 31 Juli 2004 — 30 September
2004.
Demikian atas kerjasamanya disampaikan terimakasih.
ONOPRINGGO
e
ASORI ANWAR
. 500059976
Tembusan :

1.Kepala Bappeda Kab. Pekalongan
2.Ka Kantor Kesbanglinmas Kab. Pekalongan
3.Dan Ramil Kecamatan Wonopringgo



Lampiran VI

10.

Apa yang anda ketahui tentang kyai?

Tolong jelaskan apa tugas dan kewajiban utama seorang Kyai sebagai
pemimpin pesantren dalam kehidupan masyarakat di lingkungan pesantren
menurut anda?

Sebagai pemimpin pesantren, kekuasaan yang dimiliki seorang kyai
dianggap sebagai kekuasaan yang mutlak (seperti secorang raja). Apakah
anda setuju atau tidak? Tolong berikan alasannya?

Tolong jelaskan apa yang menyebabkan seorang kyai itu disegani dan
ditaati? Berikan beberapa contoh dengan alasannnya?

Tolong jelaskan apa dan bagaimana ciri-ciri seorang kyai yang memiliki
kharisma! Menurut anda di mana letak kekharismaan kyai Syarif?
Beranikah anda mengatakan tidak terhadap apa yang disampaikan atau
yang diperintahkan oleh kyai. lya atau tidak? Apa alasannya?

Apakah anda setuju atau tidak, jika kyai Syarif dalam peranannya sebagai
pemimpin umat disebut sebagai perantara Tuhan dengan umat? Tolong
berikan alasannya?

Apa yang selalu disampailkan oleh seorang kyai dalam pelayanan
keagamaan bagi masyarakat di lingkungan pesantren dan bagaimana cara
menyampaikannya?

Seorang kyai dipercaya memiliki kekuatan supranatural (luar biasa).
Ceritakan apa yang anda ketahui tentang pengalaman luar biasa kyai
Syarif?

Bagaiman hubungan kyai Syarif dengan masyarakat dan masyarakat

dengan santri dalam kehidupan?



CURRICULUM VITAE

Nama : Laeli Farkhah

Tempat/Tanggal Lahir : Pekalongan, 8 Desember 1980

Alamat : Gondang 01/01 No. 03 Wonopringgo Pekalongan
- Jawa Tengah

Nama Ayah : H. Iskandar

Nama Ibu : Hj. Amiroh

Pekerjaan Orang Tua : Wiraswasta

Jenjang Pendidikan

| 1. TK NU Muslimat Gondang Wonopringgo
Pekalongan 1987
2. SD Islam Gondang Wonopringgo Pekalongan.
Lulus tahun 1992
3. MTs Gondang Wonopringgo Pekalongan. Lulus
tahun 1996
4. Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran Kaliurang
Yogyakarta. Lulus tahun 1999
5. Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga.
Angkatan 1999
Pengalaman : Mengikuti Pameran Seni Rupa “Art for Love” Festival

Internasional Borobudur 2004





